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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Di era yang semakin berkembang, maka kebutuhan masyarakat semakin 

meningkat. Salah satunya adalah kebutuhan infrastruktur jalan karena masyarakat 

di pedesaan maupun di perkotaan selalu memerlukan jalan sebagai penunjang 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, pembangunan 

infrastruktur jalan harus diperhatikan dalam proses pengerasan jalan.  

  Di Indonesia biasanya menggunakan perkerasan lentur (flexible pavement) 

yaitu perkerasan yang menggunakan bahan yang berbutir sebagai lapisan bawah 

dan campuran aspal sebagai lapisan permukaannya. Sedangkan jenis 

konstruksinya adalah Hot Rolled Sheet (HRS) atau di Indonesia sering disebut 

sebagai Lapis Tipis Aspal Beton (Lataston) yang dibuat sebagai campuran panas 

(Hot Mix). Hot Roller Sheet (HRS) terdiri dari Hot Rolled Sheet Wearing Course 

(HRS-WC), sebagai HRS lapis permukaan dan Hot Rolled Sheet Base (HRS-

Base), sebagai HRS lapis pondasi.  

  Jenis perkersan HRS menunjukkan salah satu jenis campuran perkerasan 

aspal yang cocok untuk daerah tropis karena memiliki kelenturan yang tinggi dan 

tahan terhadap kelelehan plastik. Lapisan tipis aspal beton (Lataston) Hot Rolled 

Sheet-Wearing Course (HRS-WC) merupakan campuran beraspal panas dengan 

penggunaan agregat bergradasi senjang. Karakteristik yang terpenting dari 

campuran ini adalah durabilitas dan fleksibilitas, namun lapisan ini dituntut juga 

memiliki stabilitas yang cukup dalam menerima beban lalu lintas yang secara 

langsung bekerja pada lapisan ini. 

  Dalam perkerasan pada umumnya menggunakan pasir sungai, sebagai 

pengganti pasir sungai terdapat sumber daya alam dari limbah pertambangan. 

Salah satu contoh pengganti pasir sungai adalah limbah pertambangan yang 

didapat dari Kepulauan Bangka Belitung yaitu tailing timah dan kaolin. Limbah 

tersebut termasuk limbah yang beracun berbahaya berpotensi mencemari 

lingkungan. Hal tersebut tidak dibenarkan karena tailing timah ampas dari 

pemurnian pengeolahan bahan dari galian yang berpotensi dapat mencemari 
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apabila mengandung unsur racun, apabila masi mengadung bahan galian yang 

ekonomis maka bepotensi untuk dimanfaatkan. Sedangkan Kaolin didapat dari hasil 

penambangan kaolin.  

  Penambangan kaolin umumnya dilakukan dengan teknik penambangan 

terbuka dan cara semprot (hydraulicking). Penambangan kaolin di Belitung 

dilakukan dengan sistem gabungan antara tambang terbuka dan tambang semprot. 

Artinya endapan kaolin yang telah dikupas tanah penutupnya dengan ketebalan 

antara 2m-7m, disemprot dengan menggunakan monitor tekanan tinggi. 

Kedalaman penambangan mencapai 15m atau sangat tergantung pada kadar 

kaolin pada endapan yang ditambang. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dilakukan 

penelitian dengan memanfaatan Pasir Tailing timah dan Pasir Kaolin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik masing-masing campuran Hot Rolled 

Sheet Wearing Course (HRS-WC) berdasarkan parameter campuran aspal  dengan 

menggunakan metode Marshall yang telah ditetapkan dalam Spesifikasi Umum 

Bina Marga 2018 dan mendapatkan nilai kadar aspal optimum (KAO). Maka dari 

itu judul dari penelitian ini adalah “Pemanfaatan Pasir Kaolin dan Pasir 

Tailing Timah Dalam Flexible Pavement HRS-WC”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian pemanfaatan pasir kaolin dan pasir 

tailing timah dalam flexible pavement HRS-WC ini adalah : 

1. Apakah pasir tailing timah dan pasir kaolin sebagai agregat halus untuk 

 perkerasan jalan berdasarkan spesifikasi Bina Marga 2018 ? 

2. Bagaimana karakteristik Marshall pada campuran Hot Rolled Sheet Wearing 

 Course (HRS-WC) dengan menggunakan pasir Tailing Timah pasir Kaolin 

 dan pasir Sungai sebagai agregat halus? 

3. Berapa kadar optimum aspal (KAO) yang dihasilkan oleh masing-masing 

 agregat halus ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian pemanfaatan pasir kaolin dan pasir tailing 

timah dalam flexible pavement HRS-WC ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui apakah pasir tailing timah dan pasir kaolin sebagai agregat halus 

 untuk perkerasan jalan berdasarkan spesifikasi Bina Marga 2018. 

2. Mengetahui karakteristik Marshall pada campuran Hot Rolled Sheet Wearing 

 Course (HRS-WC) dengan menggunakan pasir Tailing Timah pasir Kaolin 

 dan pasir Sungai sebagai agregat halus. 

3. Menganalisis nilai kadar aspal optimum (KAO) yang didapat pada percobaan 

 campuran Hot Rolled Sheet Wearing Course (HRS-WC) yang menggunakan 

 pasir Tailing Timah, pasir Kaolin dan pasir Sungai sebagai agregat halus. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

  Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboraturium dengan batasan Pengujian 

 Marshall. 

2. Sebagai bahan pengikat menggunakan aspal penetrasi 60/70. 

3. Persyaratan agregat kasar, agregat halus, Filler dan proses mengujian material 

 menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

4. Filler yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen. 

5. Proses pencampuran dan pembuatan benda uji menggunakan Spesifikasi 

 Umum Bina Marga 2018. 

6. Pembuatan sample menggunakan campuran aspal panas (hot mix formula). 

7. Agregat halus yang digunakan pasir kaolin didapat dari danau kaolin yang 

 berada di Bangka Belitung dan pasir tailing timah didapat dari PT. Timah 

 Bangka Belitung. 

8. Penentuan komposisi agregat dalam campuran aspal (job mix formula) 

 menggunakan metode numerik, yaitu dengan sistem persamaan linier metode 

 Eliminasi Gauss Jordan. 
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1.5.  Metode Pengumpulan Data 

  Pada penelitian ini, data-data diperoleh dengan menggunakan dua cara, yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan selama penelitian 

dilakukan. Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

didapatkan dari pengamatan di lapangan dan percobaan langsung di laboratorium 

mengenai karakteristik agregat, penetrasi 60/70, dan pengujian campuran aspal 

dengan metode Marshall. 

 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang dibutuhkan untuk menunjang keperluan 

penelitian dan dapat mendukung informasi primer yang telah diperoleh. Data 

sekunder yang diperlukan adalah kajian literatur mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan topik bahasan penelitian. Adapun data sekunder tersebut yaitu buku, 

jurnal, peraturan, standar pengujian, dan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan yang digunakan untuk mempermudah dalam 

penyusunan laporan tugas akhir ini adalah: 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan dari penelitian yang akan dilakukan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan tentang 

informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian seperti konstruksi 
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perkerasan jalan, material penyusun perkerasan jalan, kriteria campuran Hot 

Rolled Sheet Wearing Course berdasarkan spesifikasi umum Bina Marga 2018, 

prosedur pengujian di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana penelitian 

melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang digunakan, pengujian 

material di laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian 

menggunakan metode Marshall, analisa pengujian, serta kesimpulan dan saran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di 

lakukan selama di laboratorium. 

 

5.  PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 

6. DAFTAR PUSTAKA 

 Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. 
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